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Abstract: The Application of Quantum Teaching Model Using Multimedia to 
Improve Social Science Learning Outcomes about Notable Figures in 
Indonesian Independence for the Fifth Grade Students of SD Negeri 1 
Bumirejo in the Academic Year of 2015/2016. The objectives of this research is  
to improve social science learning for the fifth grade students of SD Negeri 1 
Bumirejo in the academic year of 2015/2016. This research is a collaborative 
Classroom Action Research (CAR) conducted within three cycles. Each cycle 
consisted of planning, action, observation, and reflection. Subjects of the research 
were 37 students (16 boys and 21 girls) of the fifth grade of SD Negeri 1 
Bumirejo. The result of this research is the application of Quantum Teaching 
model using multimedia can improve social science learning about about notable 
figures in Indonesian independence for the fifth grade students of SD Negeri 1 
Bumirejo in the academic year of 2015/2016. 
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Abstrak: Penerapan Quantum Teaching dengan Multimedia untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPS tentang Tokoh Proklamasi Kemerdekaan 
pada Siswa Kelas V SDN 1 Bumirejo Tahun Ajaran 2015/2016. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 1 
Bumirejo tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) kolaborasi menggunakan rancangan penelitian siklus. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam tiga siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanakan, observasi, 
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Bumirejo, 
sejumlah 37 siswa dengan 16 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. Hasilnya 
menunjukkan bahwa penerapan model Quantum Teaching dengan multimedia 
dapat meningkatkan hasil belajar IPS tentang tokoh proklamasi pada siswa kelas 
V SDN 1 Bumirejo tahun ajaran 2015/2016. 
 
Kata Kunci: Quantum Teaching, Multimedia, Hasil Belajar IPS 
 
 
 
 
 
KALAM CENDEKIA, Volume 4, Nomor 6.1, hlm. 698 – 704  699 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sa-
rana yang penting untuk meningkat-
kan kualitas sumber daya manusia. 
Salah satunya yaitu pendidikan di 
sekolah dasar. Sekolah dasar me-
rupakan jenjang pertama untuk 
mendapatkan pendidikan paling awal 
atau pendidikan dasar, yang 
dijadikan sebagai pondasi untuk 
jenjang pendidikan selanjutnya. 
Tujuan dari pendidikan dasar yaitu 
untuk memberikan bekal kemam-
puan dasar kepada peserta didik 
untuk mengembangkan kehidupan-
nya agar lebih baik, baik sebagai 
warga masyarakat maupun sebagai 
warga negara pada umumnya.  
Selain itu, pendidikan dasar 
merupakan pondasi yang sangat 
menentukan dalam membentuk 
peserta didik menjadi warga 
masyarakat yang baik dan 
menghargai nilai-nilai sosial serta 
memahami perkembangan masya-
rakat Indonesia sejak masa lalu 
hingga masa kini, sehingga peserta 
didik memiliki rasa bangga menjadi 
warga negara Indonesia dan juga 
cinta tanah air. Oleh karena itu, 
pembelajaran mengenai Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) sangat 
penting pada jenjang pendidikan 
tersebut. 
Wahab (2011: 1.7) menya-
takan bahwa IPS sebagai satu 
program pendidikan tidak hanya 
menyajikan tentang konsep-konsep 
pengetahuan semata, namun harus 
pula mampu membina peserta didik 
menjadi warga negara dan warga 
masyarakat yang tahu akan hak dan 
kewajibannya, yang juga memiliki 
tanggung jawab atas kesejahteraan 
bersama yang seluas-luasnya. 
Sedangkan menurut Saidiharjo dalam 
Taneo (2008: 8) IPS merupakan hasil 
kombinasi atau perpaduan dari  
sejumlah mata pelajaran seperti 
geografi, ekonomi, sejarah, antro-
pologi, dan politik. 
Proses pembelajaran dapat 
diikuti dengan baik dan menarik 
perhatian siswa apabila guru dapat 
menggunakan atau menerapkan 
model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran. 
Kardi, S. dan Nur dalam Trianto 
(2007: 1) menyatakan bahwa model 
pembelajaran mengacu pada pende-
katan pembelajaran yang akan 
digunakan, termasuk di dalamnya 
tujuan-tujuan pengajaran, tahap-
tahap kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. Dari beberapa 
model pembelajaran yang ada, model 
pembelajaran yang sesuai dengan 
pembelajaran IPS adalah model 
Quantum Teaching. Model Quantum 
Teaching merupakan model pem-
belajaran yang mengutamakan proses 
pembelajaran yang menyenangkan 
bagi siswa. 
Selain menggunakan model 
pembelajaran, untuk meningkatkan 
hasil belajar, guru juga harus pandai 
memilih media yang sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan. Media 
pembelajaran digunakan sebagai alat 
untuk mengomunikasikan materi, 
dengan siswa agar lebih meng-
efektifkan proses pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan 
salah satu alat yang dapat 
memudahkan guru dalam menyam-
paikan materi, agar materi 
pembelajaran dapat dengan mudah 
diserap oleh peserta didik. Media 
yang sesuai dengan pembelajaran 
IPS adalah dengan multimedia. 
Multimedia merupakan suatu media 
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yang di dalamnya terdapat perpaduan 
berbagai elemen informasi, seperti 
teks, grafik, animasi, video interaktif, 
untuk mencapai suatu tujuan, yaitu 
menyampaikan materi pembelajaran 
kepada peserta didik. Oblinger 
(1993) dalam Munir (2012: 2) 
mendefinisikan multimedia sebagai 
penyatuan dua atau lebih media 
komunikasi seperti teks, grafik, 
animasi, audio, dan video dengan 
ciri-ciri interaktivitas komputer 
untuk menghasilkan satu prsesentasi 
menarik. Hal itu ditegaskan oleh 
pendapat Vaugan dalam Nopriyanti 
dan Putu Sudira (2015: 224) 
menjelaskan bahwa “multimedia is 
any combination of text, art, sound, 
animation, and video delivered to 
you by computer or other electronic 
or digitally manipulated means”. 
Multimedia adalah kombinasi teks, 
seni, suara, animasi, dan videoyang 
dikirim dari komputer atau sarana 
elektronik lainnya atau digital yang 
dimanipulasi. 
Ditemukan fakta nilai rata-
rata hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam yang diperoleh siswa kelas V 
SDN 1 Bumirejo tergolong masih 
rendah. Rendahnya hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Kurangnya pemahaman siswa 
kelas V dalam mata pelajaran IPS. 
Siswa menganggap bahwa mata 
pelajaran IPS harus dilakukan secara 
hafalan, padahal tidak semua siswa 
dapat dengan mudah mengahafal 
materi yang telah diberikan. Guru 
belum menggunakan media maupun 
model pembelajaran yang inovatif. 
Selain itu, motivasi serta perhatian 
siswa terhadap materi IPS masih 
kurang terfokus. Hal itu terlihat 
diantaranya siswa sering bercanda, 
siswa hanya mengobrol hal yang 
tidak penting dengan teman 
sebelahnya, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan analisis hasil 
yang dilakukan peneliti di kelas V 
SDN 1 Bumirejo pada mata pelajaran 
IPS pada nilai ulangan harian, 
hasilnya masih banyak siswa yang 
nilainya di bawah KKM yang 
seharusnya 65. Sedangkan siswa 
yang memperoleh nilai di atas KKM 
dengan rentang nilai 65 sampai 100 
hanya dicapai oleh 19 siswa dari 37 
siswa. Ini berarti siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM 
hanya 51,3%. 
Oleh karena itu, diperlukan 
suatu solusi untuk mengatasi kendala 
dalam pembelajaran tersebut. Salah 
satunya melalui penerapan model 
Quantum Teaching. Model Quantum 
Teaching merupakan model pem-
belajaran yang mengutamakan proses 
pembelajaran yang aktif dan menye-
nangkan bagi siswa. Dengan 
menggunakan model Quantum 
Teaching, pembelajaran tidak lagi 
bersumber pada guru, namun akan 
lebih bersumber kepada siswa. Siswa 
yang akan lebih aktif dibandingkan 
guru pada saat pembelajaran. Peran 
guru dalam pembelajaran hanya 
sebagai motivator dan fasilitator 
untuk memaksimalkan dalam 
pembelajaran. 
DePorter (2009:5) menya-
takan bahwa Quantum teaching 
adalah penggubahan bermacam-
macam interaksi yang ada di dalam 
dan di sekitar momen belajar. 
Interaksi-interaksi ini mencakup 
unsur-unsur untuk belajar efektif 
yang mempengaruhi kesuksesan 
siswa. Interaksi-interaksi ini meng-
ubah kemampuan dan bakat alamiah 
siswa menjadi cahaya yang akan 
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bermanfaat bagi mereka sendiri dan 
bagi orang lain. 
Dengan demikian, model 
Quantum Teaching merupakan 
model pembelajaran yang meriah, 
menyenangkan, mengaktifkan siswa, 
dapat mengurangi kejenuhan belajar 
melalui kegiatan yang terdapat di 
dalamnya, yang diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, 
khususnya dalam mata pelajaran IPS. 
Menurut pendapat DePorter 
(2009:10) Quantum Teaching me-
miliki asas utama yaitu Bawalah 
Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan 
Antarkan Dunia Kita ke Dunia 
Mereka. Quantum Teaching me-
miliki kerangka belajar yang dikenal 
sebagai TANDUR: Tumbuhkan, 
Alami, Namai, Demonstrasikan, 
Ulangi, dan Rayakan. 
Shoimin (2014: 145) me-
nyatakan bahwa kelebihan model 
Quantum Teaching yaitu 1) dapat 
membimbing peserta didik ke arah 
berpikir yang sama dalam satu 
saluran pikiran yang sama, 2) karena 
Quantum Teaching lebih melibatkan 
siswa, saat proses pembelajaran 
perhatian murid dapat dipusatkan 
kepada hal-hal yang dianggap 
penting oleh guru sehingga hal yang 
penting itu dapat diamati secara 
teliti, 3) karena gerakan dan proses 
dipertunjukkan maka tidak memerlu-
kan keterangan-keterangan yang 
banyak, 4) proses pembelajaran 
menjadi lebih nyaman dan 
menyenangkan, 5) siswa dirangsang 
untuk aktif mengamati, menyesuai-
kan antara teori dengan kenyataan, 
dan dapat mencoba melakukannya 
sendiri, 6) karena model pem-
belajaran Quantum Teaching 
membutuhkan kreativitas dari se-
orang guru untuk merangsang 
keinginan bawaan siswa untuk 
belajar, secara tidak langsung guru 
terbiasa untuk berpikir kreatif setiap 
harinya, 7) pelajaran yang diberikan 
oleh guru mudah diterima atau 
dimengerti oleh siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, 
maka rumusan masalahnya adalah 1) 
Bagaimana langkah-langkah penera-
pan model Quantum Teaching 
dengan multimedia untuk meningkat-
kan hasil belajar IPS tentang tokoh 
proklamasi kemerdekaan pada siswa 
kelas V SDN 1 Bumirejo tahun 
ajaran 2015/2016? 2) Apakah 
penerapan model Quantum Teaching 
dengan multimedia dapat meningkat-
kan hasil belajar IPS tentang tokoh 
proklamasi kemerdekaan pada siswa 
kelas V SDN 1 Bumirejo tahun 
ajaran 2015/2016? 
Tujuan penelitian berdasar-
kan rumusan masalah di atas yaitu 1) 
untuk mendeskripsikan langkah-
langkah penerapan model Quantum 
Teaching dengan multimedia untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS 
tentang tokoh proklamasi kemer-
dekaan pada siswa kelas V SDN 1 
Bumirejo tahun ajaran 2015/2016, 2) 
meningkatkan hasil belajar IPS 
melalui penerapan model Quantum 
Teaching dengan multimedia tentang 
tokoh proklamasi kemerdekaan pada 
siswa kelas V SDN 1 Bumirejo tahun 
ajaran 2015/2016 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SDN 1 Bumirejo 
pada semester II tahun ajaran 
2015/2016, yakni bulan Februari 
2016 sampai dengan bulan April 
2016. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas V SDN 1 Bumirejo tahun 
ajaran 2015/2016 yang berjumlah 37 
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siswa terdiri atas 16 siswa laki-laki 
dan 21 siswa perempuan. Sumber 
data dari penelitian ini adalah siswa, 
guru, observer, dan dokumen. 
Sedangkan alat pengumpulan data 
menggunakan lembar tes, lembar 
observasi, dan pedoman wawancara. 
Validitas ini menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik pengumpulan data. Tri-
angulasi teknik pengumpulan data ini 
dilakukan dengan teknik tes, teknik 
wawancara, dan observasi. Sedang-
kan triangulasi sumber data 
didasarkan pada sudut pandang 
siswa, guru, observer (teman 
sejawat), dan dokumen. 
Dalam penelitian tindakan 
kelas ini, peneliti menggunakan dua 
macam teknik analisis data, yaitu 
analisis data kuantitatif dan analisis 
data kualitatif. Data kuantitatif 
berupa nilai hasil belajar siswa dan 
data kualitatif berupa analisis 
penerapan model Quantum Teaching 
pada mata pelajaran IPS. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif kualitatif untuk meng-
analisis penerapan model Quantum 
Teaching dalam meningkatkan hasil 
belajar dan analisis data statistik 
deskriptif untuk menganalisis data 
kuantitatif berupa nilai hasil belajar 
siswa. 
Indikator kinerja yang 
diharapkan tercapai dalam penelitian 
ini yaitu sebesar 85% untuk 
mengukur pelaksanaan langkah-
langkah penerapan model Quantum 
Teaching dengan multimedia, 85% 
untuk mengukur siswa dalam 
merespon pembelajaran IPS dengan 
penerapan Quantum Teaching de-
ngan multimedia, dan 85% untuk 
mengukur hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS. 
Prosedur penelitian ini 
merupakan siklus kegiatan yang akan 
dilaksanakan selama tiga siklus, dan 
untuk setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Masing-masing siklus 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat 
Kemmis dan Mc Taggart dalam 
Arikunto (2010: 130-134) didasarkan 
atas konsep pokok bahwa penelitian 
tindakan terdiri dari empat 
komponen pokok yaitu: 1. 
perencanaan atau planning, 2. 
Tindakan atau acting, 3. Pengamatan 
atau observing, 4. Refleksi atau 
reflecting. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan ini, 
akan dipaparkan mengenai hasil 
observasi terhadap kegiatan guru, 
kegiatan siswa, dan tes hasil belajar 
siswa dalam penerapan model 
Quantum Teaching dengan 
multimedia. 
Hasil observasi oleh 3 
observer terhadap guru pada 
penerapan model Quantum Teaching 
dengan multimedia dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Perbandingan Hasil 
Observasi terhadap Guru dan Siswa 
Siklus I-III 
Observasi 
terhadap 
Skor Rata-rata (%) 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Guru 79,5 85,6 91,9 
Siswa 78,9 84,7 91,1 
 
Berdasarkan tabel 1, di-
ketahui bahwa rata-rata hasil 
observasi terhadap guru pada siklus I 
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mencapai 79,5%, pada siklus II 
mencapai 85,6%, dan pada siklus III 
mencapai 91,9%. Jadi dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 6,1%. Pada siklus II ke siklus 
III juga mengalami peningkatan 
sebesar 6,3%. Jumlah pelaksanaan 
proses guru dengan menerapkan 
model Quantum Teaching dengan 
multimedia dari siklus I sampai 
siklus III sebesar 54,8 dengan 
persentase 85,7%. 
Sedangkan hasil observasi 
terhadap siswa pada siklus I 
mencapai 78,9%, pada siklus II 
mencapai 84,7%, dan pada siklus III 
mencapai 91,1%. Jadi dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 5,8%. Pada siklus II ke siklus 
III juga mengalami peningkatan 
sebesar 6,4%. Jumlah pelaksanaan 
proses siswa dengan menerapkan 
model Quantum Teaching dengan 
multimedia dari siklus I sampai 
siklus III sebesar 54,3 dengan 
persentase 84,8%. 
 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Tes 
Siklus I-III 
Siklus 
Rata-rata 
Nilai 
Persentase 
Ketuntasan 
T BT 
I 72,1 70,3% 29,7% 
II 77,1 78,4% 21,6% 
III 85,8 96% 4% 
Keterangan: 
T = Tuntas 
BT = Belum Tuntas 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat 
diketahui bahwa rata-rata nilai kelas 
pada siklus I yaitu 72,1, pada siklus 
II rata-rata nilai kelas menjadi 77,1, 
dan pada siklus III rata-rata nilai 
kelas meningkat menjadi 85,8. 
Sedangkan pada ketuntasan belajar 
siswa, pada siklus I jumlah siswa 
yang tuntas mencapai 70,3% dan 
29,7% siswa belum tuntas. Pada 
siklus II jumlah ketuntasan siswa 
mencapai 78,4% dan 21,6% siswa 
belum tuntas. Sedangkan pada siklus 
III jumlah siswa yang tuntas 
mencapai 96% dan 4% siswa belum 
tuntas. 
Penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan Quantum Teaching 
dengan multimedia yang di-
laksanakan secara tepat dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SDN 1 Bumirejo khususnya 
pada mata pelajaran IPS. Hal itu 
dikarenakan model tersebut dalam 
pembelajarannya memberikan kebe-
basan kepada siswa, sehingga 
pembelajaran tidak hanya terpusat 
pada guru, dan juga mengutamakan 
pembelajaran yang menyenangkan. 
Hal itu sesuai dengan pendapat 
Rogers dalam Syaiful Sagala (2011: 
31) yang mengatakan bahwa penga-
jaran yang berpusat pada murid 
memberi kebebasan agar murid dapat 
memlilih kegiatan yang dirasakannya 
perlu atas tanggung jawab sendiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pene-
litian, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: (1) langkah-langkah 
model Quantum Teaching dengan 
multimedia untuk meningkatkan 
hasil belajar IPS tentang tokoh 
proklamasi kemerdekaan pada siswa 
kelas V SDN 1 Bumirejo tahun 
ajaran 2015/2016 yang mempunnyai 
kerangka belajar yang dikenal 
sebagai TANDUR: (a) Tumbuhkan, 
(b) Alami, (c) Namai, (d) 
Demonstrasikan, (e) Ulangi, (f) 
Rayakan. (2) penerapan model 
Quantum Teaching dengan multi-
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media dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS tentang tokoh proklamasi 
kemerdekaan pada siswa kelas V 
SDN 1 Bumirejo tahun ajaran 
2015/2016. 
Saran peneliti bagi guru 
yaitu guru disarankan untuk lebih 
memperhatikan lagi dalam mem-
berikan apersepsi terhadap siswa, 
agar siswa lebih termotivasi dan 
lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. saran bagi siswa yaitu 
siswa disarankan untuk lebih fokus 
dalam mengikuti pembelajaran. 
Saran bagi sekolah yaitu sekolah 
hendaknya untuk lebih meningkatkan 
lagi dalam menyediakan perleng-
kapan untuk keperluan pembelajaran, 
hal itu untuk memudahkan guru 
dalam memberikan pembelajaran 
kepada siswa. 
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